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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Perkreditan 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1988 kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Sedangkan pengertian pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Dari pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kredit atau 

pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, 

misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil.Kemudian 

adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit 

(debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. 

Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak , 

termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula 

dengan masalah sangsi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang 

telah dibuat bersama. 
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2.2  Prinsip-prinsip pemberian Kredit 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa yakin bahwa 

kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut di peroleh 

dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut di salurkan. Penilaian kredit 

oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan 

tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar.  

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap 

sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standart 

penilaian setiap bank.Biasanya kriteria penilaian yang harus di lakukan oleh bank 

untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan 

analisis 5C dan 7P. 

Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5C kredit adalah sebagai berikut: 

1. Character 

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang 

akan di berikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari 

latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakan pekerjaan 

maupun yang bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya hidup yang 

dianutnya, keadaan keluarga, hobbi dan sosial standingnya. Ini semua 

merupakan ukuran/kemauan membayar. 

2. Capacity  

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidangbisnis 

yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur 

dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan 
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pemerintah.Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan 

usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlihat “kemampuannya”dalam 

mengembalikan kredit yang disalurkan. 

3. Capital 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan 

keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran 

seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

Capital juga harus diliat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang 

ini. 

4. Colletral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik.Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit 

yang diberikan. Jaminan juga harus di teliti keabsahannya sehingga jika 

terjadi suatu masalah,maka jaminan yang dititipkan akan dapat 

dipergunakan secepat mungkin. 

5. Condition 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan 

politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian 

prospek bidang usaha yanng dibiayai hendaknya benar-benar memiliki 

prospek yang baik sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah 

relatif kecil. 

Kemudian penilaian kredit dengan metode analisis 7 P adalah sebagai berikut: 
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1. Personality 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-

hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah 

laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. 

2. Party 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-

golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga 

nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan 

fasilitas yang berbeda dari bank. 

3. Perpose 

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,termasuk 

jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat 

bermacam-macam. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau investasi, 

konsumtif atau produktif, dan lain sebagainya. 

4. Prospect 

Yaitu untu menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan 

atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini 

penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai 

prospek, bukan hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah. 

5. Payment 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah 

diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin 



12 
 

banyak sumber penghasilan debitur, akan semakin baik. Dengan demikian, 

jika salah satu usahanya merugikandapat ditutupi oleh sektor lainnya. 

6. Profitability 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 

Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan 

semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperoleh. 

7. Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan 

perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau 

jaminan asuransi. 

2.3 Jenis-jenis Kredit 

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk 

masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat 

dari berbagai segi antara lain sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi kegunaan 

a. Kredit investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 

membangun proyek/pabrik atau untuk keperluan rehabilitas.Contoh 

kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli 

mesin-mesin.Pendek kata masa pemakaiannya untuk suatu periode 

yang relatif lebih lama. 
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b. Kredit modal kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk 

membeli bahan baku,membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya 

yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

a. Kredit produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau 

produksi atau investasi.Kredit ini diberikan untuk menghasilkan 

barang atau jasa. Sebagai contohnya kredit untuk membangun 

pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang, kredit pertanian 

akan menghasilkan produk pertanian atau kredit pertambangan 

menghasilkan bahan tambang atau kredit industri lainnya. 

b. Kredit konsumtif 

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara 

pribadi.Dalam kredit ini tidak ada pertambangan barang atau jasa 

yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai 

oleh seseorang atau badan usaha.Sebagai contoh kredit untuk 

perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabotan rumah tangga 

dan kredit konsumtif lainnya. 

c. Kredit perdagangan 

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk 

membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari 
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hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini seiring 

diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan 

membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini misalnya 

kredit ekspor dan impor. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit jangka pendek 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 

1 tahun  atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk 

keperluan modal kerja. Contohnya untuk peternakan misalnya 

kredit peternakan sapi atau jika untuk pertanian misalnya tanaman 

padi atau palawija. 

b. Kredit jangka menengah 

Jangka waktu kreditmya berkisar antara 1 tahun sampai 

dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi.Sebagai contoh kredit 

untuk pertanian seperti jeruk, atau peternakan sapi. 

c. Kredit jangka panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling 

panjang.Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 

tahun atau 5 tahun.Biasanya kredit ini untuk investasi jangka 

panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur 

dan untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan. 

4. Dilihat dari segi jaminan 

a. Kredit dengan jaminan 
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Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan 

tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau 

jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan 

dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 

b. Kredit tanpa jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang 

atau orang tertentu.Kredit jenis ini diberikan tanpa jaminan barang 

atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat 

prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik  si calon 

debitur selama ini.  

5. Dilihat dari segi sektor usaha 

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 

perkebunan atau pertanian rakyat. 

Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka 

panjang. 

b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya 

peternakan ayam dan jangka panjang kambingatau sapi. 

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri 

kecil,menengah atau besar. 

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya 

biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak 

atau timah. 
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e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 

membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula 

berupa kredit untuk para mahasiswa. 

f. Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti,dosen 

dokter atau pengacara. 

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 

atau pembelian perumahan. 

h. Dan sektor-sektor lainnya. 

2.4 Jaminan kredit 

Seperti sudah dibahas di atas bahwa kredit dapat diberikan dengan jaminan 

atau tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan sangat membahayakan posisi bank, 

mengingat jika nasabah mengalami suatu kemacetan,maka akan sulit untuk 

menutupi kerugian terhadap kredit yang disalurkan. Sebaliknya dengan jaminan 

kredit relatif lebih aman mengingat setiap kredit macet akan dapat ditutupi oleh 

jaminan tersebut. Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon 

debitur adalah sebagai berikut: 

1. Dengan jaminan 

a. Jaminan benda berwujud, yaitu barang-barang yang dapat 

dijadikanjaminan seperti tanah,bangunan,kendaraan 

bermotor,mesin-mesin/peralatan,barang 

dagangan,tanaman/kebun/sawah dan lainnya. 

b. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan 

surat-surat yang dijadikan jaminan seperti sertifikat saham, 
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sertifikat obligasi, sertifikat tanah, sertifikat deposito, rekening 

tabungan yang dibekukan, rekening giro yang dibekukan,promes, 

wesel dan surat tagihan lainnya. 

c. Jaminan orang yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan 

apabila kredit tersebut macet, maka orang yang memberikan 

jaminan itulah yang menanggung risikonya. 

2. Tanpa jaminan 

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang 

diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu.Biasanya diberikan 

untuk perusahaan yang memang benar-benar bonafid dan profesional 

sehingga kemungkinan kredit tersebut macet sangat kecil.Dapat pula 

kredit tanpa jaminan hanya dengan penilaian terhadap prospek 

usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-pengusaha 

ekonomi lemah. 

2.5 Aspek-aspek dalam Penilaian Kredit 

Di samping menggunakan 5 C dan 7 P, maka penilaian suatu kredit layak 

atau tidak untuk diberikan dapat dilakukan dengan menilai seluruh aspek yang 

ada.Penilaian dengan seluruh aspek yang ada dikenal dengan nama studi 

kelayakan usaha. Penilain dengan model ini biasanya digunakan untuk proyek-

proyek yang bernilai besar dan berjangka waktu panjang. Aspek-aspek yang 

dinilai antara lain sebagai berikut: 
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1. Aspek Yuridis/Hukum 

Yang kita nilai dalam aspek ini adalah masalah legalitas badan 

usaha serta izin-izin yang dimiliki perusahaan yang mengajukan 

kredit.Penilaian dimulai dengan akte pendirian perusahaan 

sehingga dapat diketahui siapa-siapa pemilik dan besarnya modal 

masing-masing pemilik. Kemudian juga diteliti keabsahannya 

adalah seperti: 

a. Surat Izin usaha Industri (SIUI) untuk sektor industri. 

b. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) untuk sektor 

perdagangan. 

c. Tanda Daftar Perusahaan (TDP). 

d. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

e. Keabsahan surat-surat yang dijaminkan misalnya sertifikat 

tanah. 

f. Serta hal-hal yang dianggap penting lainnya. 

2. Aspek Pemasaran 

Dalam aspek ini yang kita nilai adalah permintaan terhadap 

produk yang dihasilkan sekarang ini dan di masa yang akan datang 

prospeknya bagaimana. Yang perlu diteliti dalam aspek ini adalah: 

1. Pemasaran produkmya minimal tiga bulan yang lalu atau tiga 

tahun yang lalu. 

2. Rencana penjualan dan produksi minimal tiga bulan atau tiga 

tahun yang akan datang. 
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3. Peta kekuatan pesaing yang ada. 

4. Prospek produk secara keseluruhan. 

3. Aspek keuangan 

Aspek yang dinilai adalah sumber-sumber dana yang dimiliki 

untuk membiayai usahanya dan bagaimana penggunaan dana 

tersebut. Di samping itu, hendaknya dibuatkan cash flow daripada 

keuangan perusahaan. Penilaian bank dari segi aspek keuangan 

biasanya dengan suatu kriteria kelayakan investasi yang mencakup 

antara lain: 

a. Rasio-rasio keuangan 

b. Payback period 

c. Net present value (NPV) 

d. Profitabilitas Indek (PI) 

e. Internal Rate of Return (IRR) 

f. Dan Break Even Point (BEP) 

4. Aspek Teknis/Operasi 

Aspek ini membahas masalah yang berkaitan dengan 

produksi seperti kapasitas mesin yang digunakan, masalah lokasi, 

lay out ruangan, dan mesin-mesin termasuk jenis yang digunakan. 

5. Aspek Manajemen 

Untuk menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya 

manusia yang dimiliki serta latar belakang pengalaman sumber 
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daya manusianya.Pengalaman perusahaan dalam mengelola 

berbagai proyek yang ada dan pertimbangan lainnya. 

6. Aspek Sosial Ekonomi 

Menganalisa dampaknya terhadap perekonomian dan masyarakat 

umum seperti: 

a. Meningkatkan ekspor barang 

b. Mengurangi pengangguran atau lainnya 

c. Meningkatkan pendapatan masyarakat 

d. Tersedianya sarana dan prasarana 

e. Membuka isolasi daerah tertentu 

7. Aspek Amdal 

Menyangkut analisis terhadap lingkungan baik darat,air atau 

udara jika proyek atau usaha tersebut dijalankan. Analisis ini 

dilakukan secara mendalam apakah apabila kredit tersebut 

disalurkan, maka proyek yang dibiayai akan mengalami 

pencemaran lingkungan di sekitarnya. Pencemaran yang sering 

terjadi antara lain terhadap: 

a. Tanah/darat menjadi gersang 

b. Air, menjadi limbah berbau busuk, berubah warna atau rasa 

c. Udara mengakibatkan polusi, berdebu, bising dan panas. 
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2.6 Teknik Penyelesaian Kredit Macet 

Sepandai apapun analisis kredit dalam menganalisis setiap permohonan 

kredit, kemungkinan kredit tersebut macet pasti ada, hal ini disebabkan oleh dua 

unsur sebagai berikut: 

1. Dari pihak perbankan 

Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak analisis kurang teliti 

sehingga apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. 

Dapat pula terjadi  akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan 

pihak debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara 

subjektif. 

2. Dari pihak nasabah 

Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua 

hal yaitu: 

a. Adanya unsur kesengajaan.  

Dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud 

membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang 

diberikan macet.Dapat dikatakan tidak adanya unsur kemauan 

untuk membayar. 

b. Adanya unsur tidak sengaja. 

Artinya si debitur mau membayar, tetapi tidak mampu. Sebagai 

contoh kredit yang dibiayai mengalami musibah seperti 

kebakaran, kena hama, kebanjiran dan sebagaianya. Sehingga 

kemampuan untuk membayar kredit tidak ada. 
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Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan cara 

sebagai beriut: 

1. Rescheduling 

a. Memperpanjang jangka waktu kredit 

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam 

masalah jangka waktu kredit misalnya perpanjangan 

jangka waktu kredit dari enam bulan menjadi satu tahun 

sehingga si debitur mempunyai waktu yang lebih lama 

untuk mengembalikannya. 

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran 

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka 

waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran 

kreditnya diperpanjang pembayarannya pun misalnya 

dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja 

jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan 

penambahan jumlah angsuran. 

2. Reconditioning 

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada 

seperti berikut ini: 

a. Kapitalisasi bunga 

Yaitu bunga dijadikan utang pokok. 
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b. Penundaaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 

Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai 

waktu tertentu, maksudnya hanya bunga yang dapat 

ditunda pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya 

tetap harus dibayar seperti biasa. 

c. Penurunan suku bunga 

Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih 

meringankan beban nasabah.Sebagai contoh jika bunga 

per tahun sebelumnya dibebankan 20% diturunkan 

menjadi 18%, hal ini tergantung dari pertimbangan 

yang bersangkutan. Penurunan suku bunga akan 

mempengaruhi jumlah angsuran yang semain mengecil 

sehingga diharapkan dapat membantu meringankan 

nasabah. 

d. Pembebasan bunga 

Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada 

nasabah dengan pertimbangan nasabah sudah akan 

mampu lagi membayar kredit tersebut. Akan tetapi, 

nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar 

pokok pinjamannya sampai lunas. 

3. Restructuring 

a. Dengan menambah jumlah krediit  



24 
 

b. Dengan menambah equity: dengan menyetor uang tunai 

dan tambahan dari pemilik. 

4. Kombinasi 

Merupakan kombinasi dari ketiga jenis yang di atas. 

5. Penyitaan Jaminan 

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila 

nasabah sudah benar-benar tidak punya etiket, baik ataupun 

sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua utang-

utangnya. 

 


